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Abstract—This research is motivated by the fact that many students still have learning outcomes below the KKM in class XI TITL students of SMK Muhammadiyah 1 Padang in the subject of Electrical Lighting Installation. One of the factors that influence the low grades of students is the application of learning media that does not yet require students to play an active role in learning. Therefore, it is necessary to conduct research using learning media to achieve more effective learning so that student learning outcomes increase. The type of model used in this study is the Instructional Development Institute (IDI) model. In this IDI, the principles of a systems approach are applied which include three stages, namely discovery (define), development (develop), and evaluation (evaluate). The discovery stage (define) contains the steps of background analysis and problem identification. The second stage is the development stage (develop) which contains the preparation of the initial form (prototype) of the product and product validation. Then the third stage is the evaluation/assessment stage (evaluate) which contains the steps of testing and analyzing the results of the trial. The results of the study indicate that the developed Son Off Training Kit can improve students' understanding of the basic and practical concepts of electrical lighting installations. Based on validation tests from material and media experts, this Training Kit gets the "valid" category for use in the learning process.
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Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan serta pendidikan saat ini merupakan salah satu cara untuk melancarkan komunikasi antara pelajar dan pengajar, pendidikan berkembang seiring kemajuan zaman modern. Berbagai tantangan baru menanti didepan, teknologi dan informasi semakin maju merupakan salah satu jalan menuju era baru, juga hal-hal baru yang di temukan untuk menunjang kreatifitas kerja [1], [2]. Berbagai alat dan media baru untuk mendukung agar pendidikan terus berlangsung dimulai dari media pembelajaran, penerapan model pembelajaran dan banyak metode yang dikembangkan oleh ilmuan-ilmuan terkemukan, semua itu untuk kelancaran dan memperbaiki ketinggalan pendidikan khususnya di Indonesia. media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal [2], [3].
Pendidikan yang ada di Indonesia secara umum bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Agar tujuan itu tercapai secara maksimal, ada beberapa cara yang harus dilakukan, diantaranya dengan pengembangan pada bidang kurikulum, teknologi hingga pendekatan yang digunakan. Pengembangan program pengajaran harus terus dilakukan guna mengikuti perkembangan zaman dengan tidak mengesampingkan tujuan pendidikan bangsa Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. Tujuan lain dalam pendidikan juga tercantum dalam [4] yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah bentuk upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengembangkan kualitas peserta didik dalam berbagai bidang.
Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK)  memiliki  peran yang sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan tingkat menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga terampil menengah yang memiliki kemampuan dibidang tertentu untuk dapat  langsung bekerja dan memenuhi kebutuhan lapangan kerja dan  lembaga pendidikan ini yang menghasilkan lulusan yang dapat bekerja secara professional dan kompeten sesuai bidang kompetensinya [5], [6]. “Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu serta mampu mengembangkan sikap professional” [7]. Konsep pada pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia pekerjaan Maupun jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pada bidang teknologi pendidikan juga masih terus dikembangkan dan terus diperbaharui seiring dengan paradigma pendidikan dunia yang sedang berkembang [8], [9]. Tuntutan kepada peserta didik seiring kemajuan teknologi pada era digital saat ini sebagai pengguna teknologi sebaiknya lebih arif dalam memanfaatkan kemajuan teknologi. Proses penyesuaian diri terhadap perkembangan teknologi wajib dilakukan oleh pengguna teknologi terutama peserta didik. Penggunaan kata teknologi pada dasarnya mengacu pada sebuah ilmu pengetahuan yang menyelidiki tentang cara kerja di dalam bidang teknik, serta mengacu pula pada ilmu pengetahuan yang digunakan dalam pabrik atau industry tertentu. Definisi ini tentu saja sangat mengacu pada definisi praktis [10], [11], [12].
SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan salah satu SMK yang bertujuan untuk mempersiapkan lulusannnya menjadi tenaga kerja yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan serta sikap sebagai teknisi tingkat menengah. TITL sebagai salah satu jurusan SMK menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami proses dan konsep sains. Mata pelajaran instalasi penerangan listrik  dikembangkan melalui kemampuan berpikir analistis, induktif dan deduktif untuk meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di dunia kelistrikan. Pada materi pembelajaran instalasi penerangan listrik tidak hanya mengedepankan aspek mengingat, dan menguasai materi, tetapi juga aspek menganalisis maupun aktivitas belajar. “Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang memberikan bekal berbagai pengetahuan, keterampilan dan pengetahuan kepada peserta didik. Dengan demikian, peserta didik mampu melakukan pekerjaan tertentu yang dibutuhkan, baik bagi dirinya, dunia kerja, maupun pembangunan bangsanya” [13]. 
Setelah dilaksanakannya observasi melalui kunjungan sekaligus pengamatan di bulan Oktober 2023 penulis menemukan permasalahan dalam pembelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Muhammadiyah 1 Padang antara lain : (1) Terbatasnya media pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami pelajaran, seperti alat peraga yang tidak memadai. (2) Media pembelajaran yang di gunakan masih terkesan monoton dan kurang menarik minat belajar siswa. (3) siswa tidak memiliki minat yang tinggi untuk belajar mandiri dalam hal mengikuti proses pembelajaran instalasi penerangan listrik secara keseluruhan. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya siswa yang memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, rendahnya partisipasi siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahunya pada pembelajaran dan rendahnya rasa senang siswa dalam mengikuti pembelajaran. Banyak siswa tampak tidak fokus dan melakukan kegiatan lain dalam melaksanakan pembelajaran seperti bercerita bersama teman, bermain handphone dan tidur. 
Saat proses pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif, jarang bertanya atau mengemukakan pendapatnya sehingga siswa cendrung menyelesaikan tugas dengan mengharapkan bantuan dari teman-temannya tanpa ada usahanya untuk belajar mandiri pada materi tersebut. Akibatnya masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah nilai rata-rata. Dengan demikian data di atas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL) Di SMK Muhammadiyah 1 Padang masih rendah. Ketuntasan hasil belajar akan dinyatakan telah tercapai jika sekurang-kurannya 85% dari siswa dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara perorangan [14].
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut salah satunya dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan guru yang kurang mengasah dan menarik perhatian siswa. Dengan memberikan variasi media pembelajaran yang diperkirakan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu upaya penyampaian tujuan pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik adalah dengan menggunakan salah satu media pembelajaran yang tepat digunakan yaitu pengembangan media pembelajaran dipercaya dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa dalam belajar di kelas. Dengan media pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan solusi dan suasana baru yang menarik dalam mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TTIL SMK Muhammadiyah 1 Padang.
Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran [15]. Kontribusi media terhadap proses pembelajaran adalah: (1) penyampaian pesan dapat lebih terstandar; (2) pembelajaran dapat lebih menarik; (3) pembelajaran menjadi lebih interaktif; (4) waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; (5) kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; (6) proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun diperlukan; (7) sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan; dan (8) peran guru berubah ke arah yang positif. [9].  Rincian fungsi media pembelajaran, yaitu: (1) sebagai alat bantu yang mampu memperjelas, mempermudah, dan mempercepat penyampaian materi pembelajaran; (2) sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran; (3) sebagai pengarah pembelajaran; (4) sebagai pembangkit motivasi dan perhatian; (5) meningkatkan hasil pembelajaran; (6) mengurangi terjadinya verbalisme; dan (7) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. Oleh karena itu media pembelajaran mempunyai kedudukan penting sebagai salah satu komponen pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran dari sumber belajar ke pembelajar sehingga materi pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih mudah dipahami [8].
Media pembelajaran atau alat bantu yang digunakan ialah media Training Kit, media Training Kit merupakan suatu peralatan laboratorium yang digunakan sebagai media pembelajaran yang merupakan gabungan antara model kerja dan mock up. Training Kit ditunjukan untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik dalam menerapkan pengetahuan/konsep yang diperolehnya pada benda nyata. Penggunaan media obyek dalam proses belajar secara kognitif untuk mengajarkan pengenalan kembali dan/atau pembedaan akan rangsangan yang relevan; secara afektif dapat mengembangkan sikap positif terhadap pekerjaan sejak awal latihan; sedangkan secara psikomotorik, memberikan latihan atau untuk menguji penampilan dalam menangani alat, perlengkapan dan materi pekerjaan. Obyek yang sesungguhnya atau benda model yang mirip sekali dengan benda nyatanya, akan memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari tugas yang menyangkut keterampilan psikomotorik [15], [16].
METODE
Jenis Penelitian
Pada penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan oleh sipeneliti. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Instrucsional Development Institute (IDI). IDI menerapkan prinsip-prinsip pendekatan sistem yang meliputi tiga tahapan, yaitu penemuan (define), pengembangan (develop), dan evaluasi (evaluate). Tahap penemuan (define) yang berisikan langkah-langkah analisis latar belakang dan identifikasi masalah. Tahap kedua adalah tahap pengembangan (develop) yang berisikan penyusunan bentuk awal (prototype) produk dan validasi produk. Kemudian tahap ketiga yaitu tahap evaluasi/penilaian (evaluate) yang berisikan langkah-langkah uji coba dan analisis hasil uji coba [16], [17].
[bookmark: _Toc154096517][bookmark: _Toc154096296][bookmark: _Toc154097027]Dalam pengembangan Training Kit Son Off ini dilakukan untuk melengkapi media pembelajaran yang lebih aplikatif pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Penelitian yang dilakukan peneliti akan menghasilkan sebuah produk berupa Training Kit. Dengan model ini diharapkan dapat dikembangkan media pembelajaran yang valid dan praktis dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik.
[bookmark: _Toc170908960][bookmark: _Toc170909815][bookmark: _Toc170910887][bookmark: _Toc170916239]Subjek Penelitian
Pada penelitian ini subjek penelitian adalah media pembelajaran Training Kit Son Off dan responden yang terdiri dari satu kelas, yaitu siswa kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 15 orang beserta guru mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik.

[bookmark: _Toc154096518][bookmark: _Toc154097028][bookmark: _Toc154096297][bookmark: _Toc170908961][bookmark: _Toc170909816][bookmark: _Toc170910888][bookmark: _Toc170916240]Prosedur Penelitian
Dalam penelitian diperlukan prosedur atau rancangan agar proses dalam penelitian dapat terstruktur dengan baik. Prosedur penelitian ini terdapat 3 tahapan, yaitu : 
1. [bookmark: _Toc154096298][bookmark: _Toc154097029][bookmark: _Toc154096519][bookmark: _Toc170908962][bookmark: _Toc170909817][bookmark: _Toc170910889][bookmark: _Toc170916241]Tahapan Penemuan (Define)
2. [bookmark: _Toc154096299][bookmark: _Toc154096520][bookmark: _Toc154097030][bookmark: _Toc170908963][bookmark: _Toc170909818][bookmark: _Toc170910890][bookmark: _Toc170916242]Tahapan Pengembangan (Develop)
3. [bookmark: _Toc154096300][bookmark: _Toc154097031][bookmark: _Toc154096521][bookmark: _Toc170908964][bookmark: _Toc170909819][bookmark: _Toc170910891][bookmark: _Toc170916243]Tahapan Evaluasi (Evaluate) 

Langkah langkah penelitian dapat disusun dalam bentuk flowchart terdapat pada gambar 1.
Jenis Data
Pada Jenis data yang akan diterapkan pada penelitian ini ialah data primer. Proses dalam pengambilan data primer ini adalah data yang diambil secara langsung yang merupakan hasil validasi media yang dilakukan oleh validator, pratikalitas dari guru dan peserta didik yang didapatkan melalui angket respon terhadap penggunaan media setelah dilakukan uji coba secara terbatas.

[bookmark: _Toc154096302][bookmark: _Toc154096523][bookmark: _Toc154097033][bookmark: _Toc170908966][bookmark: _Toc170909821][bookmark: _Toc170910893][bookmark: _Toc170916245]Instrumen Penelitian
Pada Instrument penelitian ini merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diamati. Menurut pendapat sugiyono angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab [17], [18]. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan komponen bahan ajar, ketepatan materi, ketepatan sistematika, ketepatan perancangan, desain serta keefesienan. Berikut instrument yang digunakan:
Validitas Instrumen
Menurut sugiyono pengujian validasi terdiri dari pengujian validitas konstruk (construct validity), dan pengujian validitas isi (content validity) [18].

Validitas Konstruk 
Validitas konstruk adalah penilaian validitas berdasarkan pola keterkaitan antar item pertanyaan yang mengukurnya. Item pertanyaan tersebut perlu didiskusikan dahulu dengan para ahli sehingga dapat mengukur hasil yang lebih akurat dan teliti. Item pertanyaan yang akan dibuat diperlihatkan pada tabel berikut: 
[bookmark: _Toc170937771]Kisi-Kisi Instrumen Validitas Konstruk
	No
	Aspek
	Indikator penilaian

	1

2

	Peforma Alat
	Tampil alat

	
	
	Ukuran

	
	Penggunaan Alat
	Kemudahan

	
	
	Kecepatan



Setiap butir dalam instrument akan dikorelasikan dengan skor total. Dengan menggunakan analisis faktor maka instrumen akan dikatakan baik bila setiap korelasi diatas nilai r-krisisnya.

Validitas Isi 
[bookmark: _Toc170940181]Pengujian validitas isi dapat berbentuk tes yang dilakukan dengan membandingkan antar isi instrument dengan materi pelajaran yang diajarkan [18]. Item-item pertanyaan maupun pernyataan pada validitas isi dipaparkan pada tabel berikut:
Kisi-kisi instrumen validitas isi
	No
	Aspek
	Indikator Penilaian

	1
	Kesesuaian
	Pembelajaran

	
	
	Pemahaman



Hasil sebaran angket akan dianalisis menggunakan uji beda (uji-t) atau menggunakan korelasi item sebagaimana pada pengujian validasi konstruk.
Pratikalitas Instrumen
Pada angket kepraktisan media pembelajaran Training Kit Son Off ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran Training Kit Son Off pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik. Pada tahap ini dilakukan uji coba pada satu kelas XI dan guru mata pelajaran. Uji coba dilakukan untuk melihat praktikalitas Training Kit rancangan dengan cara siswa dan guru mengisi angket yang telah disediakan. Kisi-kisi angket praktikalitas oleh guru terhadap media pembelajaran disajikan pada tabel:
[bookmark: _Toc170940191]Kisi-kisi instrumen Pratikalitas Oleh Guru
	No
	Indikator Penilaian

	1
	Kemudahaan Penggunaan

	2
	Efektifitas Waktu

	3
	Penginterprestasian Training Kit

	4
	Ekivalensi


	
Sedangkan untuk praktikalitas oleh siswa dari kisi-kisi angket praktikalitas oleh siswa yang disajikan pada tabel:
[bookmark: _Toc170940920]Kisi-kisi instrumen Pratikalitas Oleh Siswa
	No
	Indikator Penilaian

	1
	Kemudahan penggunaan Training Kit

	2
	Waktu yang diperlukan

	3
	Tampilan dan daya Tarik Training Kit



Dalam penelitian ini, produk yang telah dihasilkan bisa dikatakan praktis apabila terdapat kemudahan penggunaan media, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan, mudah diinterpretasikan, memiliki ekuivalensi yang sama.



Langkah langkah penelitian dapat disusun dalam bentuk flowchart terdapat pada gambar berikut.
[image: ]
[bookmark: _Toc170991643]Flowchart prosedur penelitian
[bookmark: _Toc154096303][bookmark: _Toc154097034][bookmark: _Toc154096524][bookmark: _Toc170908971][bookmark: _Toc170909826][bookmark: _Toc170910898][bookmark: _Toc170916250]Teknis Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Dengan teknik deskriptif ini maka peneliti akan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada fase analisis kebutuhan maka peneliti akan menggambarkan kebutuhan materi yang harus ada pada Training Kit Instalasi Perumahan Listrik di SMK Muhammadiyah 1 Padang.
1. Analisis Validitas 
Suatu instrumen dikategorikan valid jika instrumen dapat mengukur apa yang hendak diukur dan mendapatkan hasil sesuai dengan kriteria. validitas instrument isi dan produk didasarkan pada hasil penilaian validator. Langkah-langkah untuk melakukan validitas instrument yaitu: 
1. Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = cukup setuju, 2 = kurang setuju atau dapat diberikan nilai 1 dan 0 = tidak setuju. Menjumlahkan skor dari tiap validator untuk seluruh indikator.
Pemberian nilai kevalidan dengan rumus:
Persentase   						(1)
[bookmark: _Toc170940928]Untuk menentukan nilai kevalidan bahan ajar adalah dengan kriteria seperti pada tabel.
Kategori Validitas Bahan Ajar
	No
	Tingkat Pencapaian %
	Kategori

	1
	65-100
	Valid

	2
	0-64
	Tidak Valid



1. Analisis Praktikalitas 
Pada data uji praktikalitas diperoleh dari praktikalitas guru dan keterpakaian media oleh siswa. Data praktikalitas oleh guru diperoleh dengan:
1. Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 5 = tidak  praktis sekali, 4 = kurang praktis, 3 = cukup praktis, 2 = praktis, 1 = sangat praktis.
Menjumlahkan skor dari tiap validator untuk seluruh indikator
Pemberian nilai kepraktikalitas dengan rumus Nilai Praktikalitas
								(2)
Untuk menentukan tingkat kepraktisan bahan ajar adalah dengan kriteria pada tabel:
[bookmark: _Toc170940935]
Kategori Kepraktisan Media Pembelajaran
	No
	Tingkat pencapaian %
	Kategori

	1
	90-100
	Sangat Praktis

	2
	80-89
	Praktis

	3
	65-79
	Cukup Praktis

	4
	55-64
	Kurang Praktis

	5
	0-54
	Tidak Praktis


  
Analisis data uji praktikalitas diperoleh dari praktikalitas guru dan keterpakaian media oleh siswa. Data praktikalitas oleh guru dianalisis dan diolah dengan menggunakan skor jawaban dengan kriteria yang telah ditetapkan, kemudian hasil uji kepraktisan dijabarkan dengan teknik analisis deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran yang baru. Materi yang terdapat dalam media ini yaitu tentang merangkai  komponen listrik yang merupakan sebuah kompetensi dasar (KD) dalam mata pelajaran  instalasi penerangan listrik. Media pembelajaran ini berupa media alat peraga yang dapat dikatakan lebih baik dan fleksibel dibandingkan dengan media trainer lainnya.
Tampilan media ini di awali dengan menampilkan judul dan komponen-komponen listrik lainnya. Selanjutnya penggunaan media ini dengan menyiapkan alat dan bahan yang di butuhkan, berikutnya merangkai Training Kit sesuai arahan yang di sampaikan.
1. Tahap Pendefenisian (Define)
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan kebutuhan media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut :
1. Analisi Kebutuhan
Analisis Kurikulum
Tahap Perancangan (Design)
Tahap berikutnya yaitu tahap design (perancangan), pada tahap perancangan peneliti mulai merancang Training Kit Son Off pada kompetensi dasar menganalisis bahan-bahan komponen listrik yang akan digunakan.

Lampu

60 Cm


 LampuIndikator

[image: ][image: ]Son Off
MCB
50 Cm


Kontak-kontak
Saklar Tiga Kutub
Saklar Seri
Saklar Tunggal

[bookmark: _Toc170991654]  

Rancangan Training Kit Son Off

Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran yang valid dan praktis setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari para ahli dan data siswa hasil uji coba. Tahap pengembangan ini terdiri dari :

1. Tahap Validitas
Validitas media pembelajaran interaktif diperoleh dari tanggapan validator tentang kevalidan media pembelajaran interaktif agar dapat digunakan. Tim validator terdiri dari tiga orang validator yaitu satu orang dosen jurusan teknik elektro dan satu orang guru mata pelajaran instalasi penerangan listrik SMK Muhammadiyah 1 Padang. Hasil pengisian angket validasi diperoleh rata-rata nilai sebesar 88.00% dengan kategori “ Valid “.
Praktikalitas
Praktikalitas media pembelajaran dilakukan menggunakan pengisian angket praktikalitas oleh responden yaitu guru mata pelajaran instalasi penerangan listrik dan siswa kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang sebanyak 16 orang. Hasil praktikalitas yang dilakukan diperoleh rata-rata nilai praktikalitas dari siswa sebesar 85.00% dengan kategori sangat praktis. Hasil praktikalitas oleh guru mata pelajaran diperoleh nilai praktikalitas 88.00% dengan kategori   “ Paraktis “. 
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Pembelajaran instalasi penerangan listrik merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang wajib dipelajaari semua siswa kelas XI TITL sebagai mata pelajaran lanjutan yang akan dipelajari pada tingkat kelas berikutnya. Mata pelajaran instalasi penerangan listrik dikembangkan melalui kemampuan berpikir analistis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di dunia kelistrikan. Adanya pengembangan media pembalajaran Training Kit dapat membantu siswa memahami hal-hal dan berbagai prosedur dalam mata pelajaran instalasi penerangan listrik.
Uji validitas media pembelajaran Training Kit Son Off diperoleh dari pengisian lembar validitas yang dilakukan oleh tim validator dengan hasil 88% atau kategori dengan valid. Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran Training Kit Son Off yang dikembangkan telah memenuhi syarat didaktik, kontruksi dan teknis, dimana sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mita, media dikatakan valid apabila telah memenuhi syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis [9], [19]. Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran Training Kit Son Off yang telah dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat suatu media dikatakan valid yang dapat diketahui tingkat kebenaran dan ketepatan penggunaan media tersebut. 
Praktikalitas media pembelajaran Training Kit Son Off dilakukan melalui pengisian angket praktikalitas oleh responden yaitu guru mata pelajaran instalasi penerangan listrik dan siswa XI SMK Muhammadiyah 1 Padang sebanyak 16 orang. Hasil praktikalitas yang dilakukan diperoleh rata-rata nilai praktikalitas siswa sebesar 85.00% dengan kategori sangat praktis. Hasil praktikalitas oleh guru mata pelajaran diperoleh sebesar 88.00% dengan kategori sangat praktis. Tingkat kepraktisan media pembelajaran interaktif ini meliputi kelima komponen kepraktisan yang dikemukakan oleh sukardi yaitu kemudahan penggunaan, efesiensi waktu, daya tarik produk, mudah diinterpretasikan, dan ekivalen [9], [11], [20]. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah memenuhi kelima komponen kepraktisan tersebut.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, media pembelajaran Training Kit dapat dikatakan valid dan praktis. Dan setelah dilakukannya penelitian, peneliti memberikan media pembelajaran kepada guru mata pelajaran untuk digunakan pada proses pembelajaran berikutnya. Serta pengembangan media Training Kit Son Off ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu hanya dikembangkan peneliti pada salah satu KD yang ada pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh [21], [22], [23]. Hasil peneltian yang relevan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Training Kit Son Off sudah valid dan praktis dengan ketuntasan klasikal diatas 88%.
Penutup
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan pada BAB IV, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Pengembangan yang dilakukan menghasilkan sebuah produk media pembelajaran yang valid dan praktis pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik siswa kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mengembangkan media pembelajaran berupa Training Kit Son Off yang inovatif dan interaktif pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Muhammadiyah 1 Padang. Adapun tujuan penelitian ini mencakup beberapa aspek penting ialah Mengembangkan Media Pembelajaran Inovatif: Menciptakan media pembelajaran yang berbasis teknologi Son Off untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Media ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih praktis dan aplikatif bagi siswa dan meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa Melalui penggunaan Training Kit Son Off, siswa diharapkan dapat mengasah keterampilan praktis mereka dalam melakukan instalasi dan pemeliharaan sistem penerangan listrik. Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Muhammadiyah 1 Padang dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi perkembangan teknologi di masa depan.
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